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ABSTRAK 

Nama       : Evi Yanna Sikumbang  
NIM        : 07 330 0051 
Judul         : Pengaruh Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Di Kelas IV SD Negeri Tolang Jae. 
Tahun       : 2012 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika siswa di SD 
Negeri Tolang Jae pada saat ini jauh dari yang diharapkan. Sehingga timbul 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh media gambar 
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang di kelas IV SD 
Negeri Tolang Jae.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh media gambar terhadap 
hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang di kelas IV SD Negeri Tolang 
Jae.  

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 
eksperimen dengan desain matching pretest control group design. Sampel penelitian 
ini diambil dari kelas IV yang berjumlah 34 orang dari 100% jumlah populasi 17 
orang untuk kelas eksperimen dan 17 orang untuk kelas kontrol. Oleh karena itu, 
penelitian ini disebut penelitian sampel total. Untuk mengetahui pengaruh media 
gambar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV pokok bahasan bangun 
ruang di SD Negeri Tolang Jae maka data yang diperoleh dianalisis dengan metode 
kuantitatif dengan rumus uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata dan 
uji perbedaan rata-rata. 

Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media, motivasi 
dan rasa ingin tahu siswa semakin meningkat dan suasana kelas menjadi lebih 
bergairah sehingga hasil belajar siswa semakin meningkatkan dari sebelumnya.  Dari 
uraian di atas dan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka, hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media gambar lebih tinggi dibandingkan dengan tidak 
menggunakan media gambar yaitu thitung = 7,62 dan ttabel = 1,69 (thitung > ttabel). Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu Ada pengaruh antara media 
gambar terhadap hasil belajar matematika di kelas IV SD Negeri Tolang Jae.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar 
pokok bahasan bangun ruang lebih baik dari pada tidak menggunakan media gambar.  
 



Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat allah swt yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa

tercurah pada Baginda Nabi Muhammad sAw, keluarganya, sahabatnya dan orang-

orang yang mengikuti perjuangannya.

Skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh

gelar sarjana pendidikan islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

padangsidimpuan.

Penulis menyadari betul bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan

dan banyak terdapat kekurangan, baik dari segi isi maupun penulisan. Dengan

bantuan dari berbagai pihak, baik kritik, teguran, saran dan lain sebagainya

1. Ibu Magdalena" M.Ag, selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Ahmad Nizar

Rangkuti, S.Si, M.Pd Pembimbing II yang telah bersedia dengan tulus

memberikan bimbingan, petunjuk dan saran kepada penulis selama

menyelesaikan skripsi.

2. Bapak Ketua STAIN beserta stafnya yang telah memberikan kesempatan

kepada penulis untuk dapat belajar dan menambah wawasan di Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan.

lll



a
J. Ketua Jurusan Tarbiyah Ibu Zulhimma, S.Ag, M.pd dan Sekretaris Jurusan

Tarbiyah Bapak Drs. Sahadir Nasution, M.Pd beserta stafnya, yang telah

banyak membantu penulis saat menjalani kuliah dan ketika penyusunan

skripsi ini.

Ketua Prodi Matematika Ibu Lelya Hilda, M.Si beserta stafnya, yang telah

banyak membantu penulis saat menjalani kuliah dan ketika penyusunan

skripsi ini.

Kepada Para Dosen yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan

pengalaman kepada penulis dengan penuh kesungguhan serta penuh

kesabaran.

Bapak Rivai Harahap, A.Ma.Pd selaku kepala sekolah di SD Negeri Tolang

Jae.

Ibu Fatimah selaku wali kelas murid kelas IV dan seluruh guru-guru di SD

Negeri Tolang Jae.

Ayah Bunda tercinta yang dengan tulus ikhlas memberikan pengorbanan baik

material maupun spritual kepada penulis.

Rekan-rekan di Jurusan Tarbiyah Prodi Tadris Matematika khususnya teman-

teman TMM-2.

Padangsidimpuan,JlMe i 20 12

4.

5

6.

7.

8.

9.

NrM 07 330 0051



 



 



DAFTAR GAMBAR 

Gambar I    Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok 

  Bahasan  Bangun Ruang Kelas Eksperimen Di SD Negeri Tolang  

  Jae (Pretes)............................................................................................................  53 

Gambar II  Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok  

                   Bahasan Bangun Ruang Kelas Eksperimen Di SD Negeri Tolang  

 Jae (Pretes) ............................................................................................................. 53 

Gambar III Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok  

                   Bahasan Bangun Ruang Kelas Eksperimen Di SD Negeri Tolang  

 Jae (Postes)  ............................................................................................................ 54 

Gambar IV Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok  

                   Bangun Ruang Kelas Kontrol Di SD Negeri Tolang Jae (Postes) ...........................  54 

Gambar V   Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok  

 Bahasan Bangun Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Pretes)   ...................................  55 

Gambar VI Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok  

 Bahasan  Bangun Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Postes) ...................................  55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR TABEL 

Tabel  1 Rangkuman Statistik Pretes Pembelajaran Siswa  ........................................................ 48 

Tabel 2  Rangkuman Statistik Postes Pembelajaran Siswa  ............................................................. 50 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Pretes)  .......................................................................... 51 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Postes)  .................................................................... 52 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan sumber daya manusia bagi suatu bangsa. Ketersediaan sumber daya 

manusia berkualitas dengan ilmu, kecerdasan, keterampilan, berbudi pekerti luhur, 

beriman, dan bertakwa yang diperlukan setiap bangsa terletak pada fungsinya sistem 

pendidikan secara efektif. Untuk itu, maka peranan pendidikan perlu semakin 

ditingkatkan. 

Sasaran akhir dari pendidikan adalah membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai (value) yang akan membuat mereka hidup mandiri 

dan berguna ditengah-tengah masyarakat. Pendidikan dewasa ini menghadapi 

berbagai tantangan makro yaitu era informasi, sumber pengetahuan semakin terbuka 

luas sehingga keberadaan guru juga harus semakin fungsional dalam proses 

pembelajaran di sekolah.  

Dalam suatu pembelajaran, dua unsur yang amat penting yaitu metode 

mengajar dan media pengajaran. Salah satu fungsi media pendidikan adalah sebagai 

alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian 



 
 

2 
 

media pengajaran dalam pembelajaran dapat membangkitkan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap anak.1   

Aliran psikologi kognitif memandang bahwa belajar adalah membangkitkan 

berbagai strategi untuk mencatat dan memperoleh informasi, siswa harus lebih aktif 

menemukan informasi-informasi dan guru bukan mengontrol stimulus,  tapi menjadi 

patrner siswa dalam proses penemuan berbagai informasi dan makna-makna dari 

informasi yang diperolehnya dalam pelajaran yang mereka bahas dan kaji bersama. 

Aliran Kontruktivisve yang dikembangkan psikologi kognitif menekankan teorinya 

bahwa siswa amat berperan dalam menemukan ilmu baru.2 

Suatu proses pembelajaran dapat berhasil lebih baik, jika siswa sebaiknya 

diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya dan menggunakan media yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya media gambar. Semakin 

banyak alat indera yang digunakan  untuk menerima dan mengolah informasi 

semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan 

dalam ingatan siswa. Penggunaan media pengajaran pada saat data orientasi 

pengajaran membantu keefektifan pembelajaran dan menyampaikan pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu. Di samping dibangkitkannya motivasi dan minat siswa, media 

pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan penafsiran 

data dengan  menarik dan terpercaya.  

                                                             
1Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 15  
2 Dede Rosyada. Paradigma Pendidikan Demokratis. (Jakarta : Kencana, 2004), hlm. 92 
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Levie yang mewariskan hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui gambar, 

menyimpulkan bahwa stimulus visual mebuahkan hasil belajar yang lebih baik seperti 

mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubungkan fakta dan konsep.3 

Media visual mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makan visual yang ditampilkan. Seringkali pada 

awal pelajaran siswa tidak tertarik denagn materi pelajaran sehingga mereka tidak 

memperhatikannya. Dengan adanya media gambar dapat menenangkan dan 

mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Demikian 

pengaruh media gambar terhadap hasil belajar siswa. Media dapat memperlancar 

pemahaman, memperkuat ingatandan memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata.  

Berdasarkan observasi awal dari penelitian yang dilakukan peneliti yaitu SD 

Negeri Tolang Jae, bahwa guru memberikan pelajaran matematika kepada siswa 

disertai dengan media seperti papan tulis, kapur, buku berpetak, dan lain sebagainya. 

Akan tetapi, siswa tidak begitu serius mengikuti pelajaran matematika tersebut dan 

tidak menarik serta tidak menyenangkan bagi mereka, bahkan dibenci dan 

membosankan bagi mereka. Hal ini ditambah lagi dengan prestasi matematika rendah 

dan jauh dari yang diharapkan. Hal ini perlu diperhatikan. Apabila nilai matematika 

siswanya terus menerus rendah maka bisa dikatakan pelajaran matematika itu akan 

terpuruk selamanya.  

                                                             
 3Ibid, hlm. 9  
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Dari pemaparan di atas, maka peneliti  ingin membuat suatu penelitian yaitu 

meneliti pengaruh media gambar terhadap hasil belajar matematika siswa. Sehingga 

peneliti membuat judul penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Gambar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang di Kelas IV 

SD Negeri Tolang Jae.” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka yang 

mempengaruhinya adalah : 

1. Pembelajaran yang kurang efektif dan efisien. 

2. Minat siswa masih rendah dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

3. Siswa tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

C. Batasan Masalah 

Sebagaimana disebutkan dalam identifikasi masalah, banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini tidak dapat dikaji serempak dalam waktu 

yang sama. Disamping keterbatasan dana atau biaya dan waktu yanga ada, maka 

peneliti ini hanya membahas tentang pengaruh media gambar terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok. 
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D. Rumusan Masalah  

Masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh media gambar terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun 

ruang di kelas IV SD Negeri Tolang Jae? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh media gambar 

terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang di kelas IV SD 

Negeri Tolang Jae. 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan penulis sebagai berikut: 

1. Sebagai masukan bagi guru yaitu merupakan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Sebagai motivasi bagi siswa dan bermanfaat dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

3. Bagi kepala sekolah sebagai bahan kajian dalam rangka perbaikan 

pembelajaran. 

4. Sebagai bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin memperdalam penelitian 

khususnya dalam bidang studi matematika. 

5. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti.  
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G. Definisi Operasional Variabel  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penenltiian ini, peneliti 

membuat beberapa defenisi: 

1. Media secara harfiah memiliki arti “perantara”. Sedangkan menurut Education 

Association media merupakan media benda yang hanya dimanipulasikan, dilihat, 

diingat, dibaca, dan dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan 

baik dalam kegiatan pembelajaran, dapat mempengaruhi efektifitas program.4 

Media gambar merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan 

sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. 

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman kerjanya. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah skor nilai matematika yang diperoleh siswa dari tes yang telah 

dirancang oleh peneliti sesuai dengan materi yang dipelajari siswa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab satu yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan, masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, defenisi operasional variabel dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan landasan teoritis, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, 

dan hipotesis. 

                                                             
 4Ahmad Sobri. Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching. (Jakarta : Quantum Teaching,  
2005), hlm.112  
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Bab tiga mengemukakan metodologi penelitian yang memuat tentang jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, 

instrument pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab empat merupakan hasil penelitian eksperimen, pengajuan hipotesis, 

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Media Gambar  

a. Pengertian Media Gambar 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian, 

media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.1 

Association For Education And Communicationtechnology (AECT) mendefenisikan 

media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi, sedangkan Natural Education Association (NEA) mendefenisikan sebagai 

benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 

mempengaruhi efektifitas instruksional.2 

Dalam bahasa arab, media adalah perantara (و سا  ئل) atau pengantar dari 

pengirim kepada penerima pesan. Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula 

pemakaian kata media pembelajaran atau (  digantikan dengan ( ٱ لو سا ئل آ لتعلیمیه  

istilah-istilah seperti alat pandangdengar, bahkan pengajaran (instruktional material), 

                                                             
1Syaiful Bachri Djamarah Dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), hlm.120. 
2Asnawir Dan Basyiruddin Usman., Op.Cit. hlm.11. 
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komunikasi pandang-dengar (audio visual comumication), pendidikan alat peraga 

pandang (visual education), teknologi pendidikan (education technologi)3. 

Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa dapat merangsanya untuk belajar. Sementara itu Briggs 

berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar.4 Gerlach dan Ely menyatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.5 

Beberapa pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 

media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada dirinya. 

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup 

penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan 

dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara, kerumitan bahan yang 

disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat 

mewakili apa yang kurang mampu guru mengucapkannya melalui kata-kata atau 

kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran 

                                                             
 3Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.6. 

4Nana Sudjana. Op.Cit., hlm.22. 
5Azar Arsyad. Op.Cit., hlm.3.  
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media dan menjadikan siswa lebih mudah mecerna bahan. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa media sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.6  

Di antara media pendidikan, gambar adalah media yang paling umum dipakai. 

Dia merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-

mana. Oleh karena itu, pepatah mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih 

banyak dari pada seribu kata.7 

Gambar merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi. Gambar 

ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang 

akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan relistis. Informasi yang disampaikan dapat 

dimengerti  dengan mudah karena hasil yang diragukan lebih mendekati kenyataan 

melalui gambar yang diperlihatkan kepada siswa dan hasil yang diterima siswa akan 

sama.8 

Beberapa alasan penggunaan gambar sebagai media pengajaran:9 

a. Bersifat konkrit, para siswa akan dapat melihat dengan jelas sesuatu yang 

sedang dibicarakan atau didiskusikan. 

b. Dapat mengatasi batas waktu dan ruang, melalui gambar yang 

diperlihatkan kepada siswa. 

                                                             
6Syaiful Bahri Djamarah. Op.Cit., hlm.120. 
7 Arief S. Sardiman dkk. Op.Cit., hlm.29. 
8Asnawir Dan Basyiruddin Usman. Op.Cit., hlm.47. 
9 Oemar Hamalik. Media Pendidikan. (Jakarta : Citra Aditya Bakti, 1994), hlm.63. 



11 
 

c. Dapat mengatasi kekurangan daya mampu panca indra manusia, misalnya 

benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat denagn mata dan diperbesar 

sehingga dapat dilihat dengan jelas. 

d. Dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah. Seperti halnya 

bangun ruang misalnya kubus, apabila ditunjukkan gambarnya maka akan 

lebih jelas bagi siswa untuk mengetahui rusuk-rusuknya, sisi-sisinya, 

luasnya dan sebagainya. 

e. Mudah digunakan baik untuk perorangan maupun kelompok 

f. Gambar mudah didapat dan murah, untuk sekolah yang dananya terbatas 

atau apalagi yang sama sekali tidak mampu, gambar bernilai ekonomis, 

menguntungkan dan meringankan beban sekolah. 

Untuk mengerti sesuatu gambar bergantung pada pola kematangan melalui tiga 

tingkat yakni:10 

1) Perkembangan abilitek untuk melihat objek-objek dalam gambar. 

2) Memperkembangkan abilitek untuk menentukan objek-objek yang lihat. 

3) Mengembangkan abilitek untuk menafsirkan dan menarik kesimpulan. 

Artinya ia telah dapatm mengatakan bahwa gambar itu mengandung 

cerita tertentu. 

 

 

 
                                                             

10Ibid., hlm.64. 
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b. Faktor – Faktor Dalam Memilih Media  

Faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih media:11 

1. Objektivitas  

Unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus dihindarkan 

. artinya, guru tidak boleh memilih suatu media pengajaran atas kesenangan 

pribadi. Apabila secara objektif, berdasarkan hasil penelitian atau percobaan. 

Suatu media pengajaran menunjukkan keefektifan dan efisiensi tinggi, maka 

guru jangan merasa bosan menggunakannya. 

2. Program pengajaran 

Program pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa harus sesuai 

dengan kurikulum yang baik isinya, strukturnya maupun kedalamannya. 

3. Sasaran program  

Sasaran program yang dimaksud adalah siswa yang menerima informasi 

pengajaran melalui media pengajaran. Siswa mempunyai kemampuan 

tertentu, baik cara berfikirnya, daya imajinasinya, kebutuhannya, maupun 

daya tahan lama belajarnya. Untuk itu, maka media yang akan digunakan 

harus dilihat kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan siswa. 

4. Situasi dan kondisi 

Situasi dan kondisi yang dimaksud meliputi:  

a. Situasi dan kondisi sekolah atau ruangan yang akan dipergunakan, seperti 

ukurannya, perlengkapannya, dan lain sebagainya. 
                                                             

11 Azar Arsyad. Op.Cit., hlm.128. 
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b. Situasi dan kondisi siswa yang akan mengikuti pelajaran mengenai 

jumlahnya, motivasinya, dan kegairahannya. 

5. Kualitas teknik  

Dari segi teknik, media pengajaran yang akan digunakan perlu diperhatikan, 

apakah sudah memenuhi syarat. Barangkali ada gambar-gambar atau alat-alat 

bantunya yang kurang jelas atau kurang lengkap, sehingga perlu 

penyempurnaan sebelum digunakan, gambar yang kurang jelas bukan saja 

tidak menarik tetapi, juga dapat mengganggu jalannya pembelajaran.  

6. Keefektifan dan keefisiensian penggunaan  

Keefetiktifan berkenaan dengan hasil yang dicapai sedangkan efisiensi 

berkenaan dengan proses hasil tersebut. keefektifan dalam penggunaan media 

meliputi apakah menggunakan media tersebut informasi pengajaran dapat 

diserap oleh siswa dengan optimal. Sehingga menimbulkan perubahan 

tingkah lakunya. Sedangkan efisiensi meliputi apakah menggunakan media 

tersebut waktu, tenaga dan biaya yang akan dikeluarkan untuk mencapai 

tujuan tersebut sedikit mungkin. 

c. Kriteria pemilihan media gambar 

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

pembelajaran, karena beraneka ragamnya media tersebut. Masing-masing media 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda untuk itu perlu memilihnya dengan 

cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna. Sebelum mengkaji tentang 

kriteria pemilihan media gambar terlebih dahulu diperhatikan kriteria pemilihan 



14 
 

media gambar secara umum. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

memilih media, antara lain:12 

1. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang 

akan diterapakan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan komponen utama 

yang harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan media harus 

jelas, operasional dan spesifik. 

2. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih 

media sesuatu atau tidaknya anatar materi denagn media yang digunakan akan 

berdampak pada hasil pembelajaran. 

3. Kondisi audiens (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius 

bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak, faktor umur, 

intelegensi, latar belakang pendidikan dan budaya serta lingkungan siswa 

menjadi titik perhatian dan pertimbangan dalam memilih media pengajaran. 

4. Ketersediaan media sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain sendiri 

media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan 

bagi seorang guru. 

5. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 

kepada audiens (siswa) secara tepat dan berhasil guna dengan kata lain tujuan 

yang dicapai secara optimal. 

6. Biaya yang akan dikeluarkan dlam pemanfaatan media harus seimbang dengan 

hasil yang akan dicapai. 
                                                             
 12Asnawir Dan Basyaruddin. Media Pembelajaran. (Jakarta : Ciputat, 2002), hlm.15  
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Adapun kriteria pemilihan gambar adalah sebagai berikut:13  

a) Keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya seprti melihat 

keadaan atau benda sesungguhnya. 

b) Kesedehanaan. Gambar yang sederhana dalam warna menimbulkan kesan 

tertentu, mempunyai nilai estesis secara murni dan mengandung nilai praktis. 

Jangan sampai siswa menjadi bingung dan tidak tertarik pada gambar tadi. 

c) Bentuk item. Hendaknya si pengamat dapat memperoleh tanggapan yang tepat 

pada gambar tadi. 

d) Potografi. Siswa dapat lebih tertarik pada gambar-gambar yang nilai 

potografinya rendah. Misalnya terlalu terlalu atau terlalu gelap, kekurangan 

dalam hal pengalaman potografi tidaka akan mengurangi nilai kegunaannya. 

Gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif bagi pengajaran.  

e) Artistik. Segi artistik pada umumnya turut mempengaruhi nilai-nilai gambar itu. 

Pengunaan gambar tertentu saja disesuaikan dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Kriteria-kriteria memilih yang telah dikemukakan di atas juga berfungsi untuk 

menilai apakah sesuatu gambar efektif atau tidak untuk digunakan dalam pengajaran 

kelas. Dalam pembelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang, kriteria 

memilih gambar yang disebutkan tadi perlu digunakan. Gambar yang disajikan harus 

asli dan jelas atau tidak perlu digunakan. Gambar yang disajikan harus asli dan jelas 

                                                             
 13Ibid., hlm.67. 
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atau tidak keliru dari benda sesungguhnya. Dengan demikian siswa tidak keliru dan 

bingung dalam memahaminya. Misalnya dalam membedakan antara kubus dan balok. 

Kesederhanaan gambar juga sangat dibutuhkan baik dari segi warna maupun 

ukuran. Warna yang sederhana dan tidak berlebihan akan lebih baik menarik 

perhatian siswa. Misalnya setiap titik pada kubus diberikan warna yang sama, setiap 

rusuk diberikan warna yang sama. Begitu juga dengan setiap sisi diberikan warna 

yang sama sehingga siswa lebih mudah membedakan dan memahami antara satu 

sama lain. 

Bentuk item pada gambar yang diperlukan dan mempengaruhi motivasi yang 

kuat pada siswa untuk lebih serius mengamati gambar yang disajikan. Gambar 

bangun ruang yang disajikan hendaknya bentuknya telah dikenal siswa walaupun 

pada sebelumnya ia belum tahu kalau yang diperlihatkan itu gambar bangun ruang. 

Demikian juga dengan fotografi sangat perlu diperlihatkan sebab siswa lebih 

tertarik dengan gambar yang nilai fotografinya rendah. Gambar yang bagus belum 

tentu menarik dan efektif bagi pengajaran. Disamping itu, artistik juga sangat 

diperlukan dalam kriteria pemilihan gambar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran pokok bahasan bangun ruang, agar gambar tersebut lebih afektif dan 

mudah dipahami siswa. 

d. Menggunakan Gambar Secara Afektif 

Dalam menggunakan gambar secara afektif kita harus mempunyai tujuan yang 

jelas, pasti, dan terperinci untuk penggunaannya. Gambar bukan untuk dipandang-

pandang atau menjadi hiasan dinding saja. Kalau kehadirannya dimaksudkan sebagai 
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alat visual. Dalam menggunakan gambar sebagai alat visual suatu hal yang tidak 

boleh dilupakan bahwa pengertian siswa terhadap sebuah gambar berbeda dengan 

orang dewasa. Nilai sebuah gambar justru tergantung dari bagaimana seseorang 

menyerap makna yang terkadang didalamnya. 

Gambar yang biasa digunakan tentu ada hubungannya dengan pelajaran yang 

sedang digarap atau masalah yang sedang dihadapinya. Kita harus dapat mengalahkan 

minat orang yang sedang melihat gambar untuk mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikirannya. Gambar harus dapat 

merangsang partisipasi siswa supaya ia suka bicara tentang gambar yang dilihatnya. 

Dari sebuah gambar bisa lahir diskusi yang dicermat dan menarik.14 

Bagi seorang guru merupakan tugas untuk membuat lingkungan pelajaran 

menjadi bertambah luas dengan membawa gambar yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari pada pokok bahasan bangun ruang. Seorang guru hendaknya 

membawa gambar-gambar bangun datar. Kemudian gambar bangun datar tadi 

dibentuk menjadi sebuah bangun ruang. Gambar-gambar tersebut telah diberikan 

bentuk yang bagus dan warna yang sesuai sehingga menarik perhatian siswa. Setelah 

perhatian mereka timbul maka akan timbul pula keinginan membaca dan mengetahui 

lebih banyak serta berbuat sesuatu kearah pengertian yang lebih baik. Misalnya dari 

beberapa gambar bangun datar tadi siswa bisa menyusun dan membentuk bangun 

ruang seperti kubus, balok, tabung, prisma, kerucut dan sebagainya.  

 
                                                             
 14Amir Hamzah Sukiman. Media Audio Visual. (Jakarta : Gramedia, 1998),  hlm. 27. 
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e. Cara memperlihatkan gambar 

Ada beberapa cara untuk memperlihatkan gambar sehingga gambar tersebut 

lebih menarik, antara lain:15 

1). Kalau gambar itu besar dan direkat pada karton tebal, gambar dapat disandar 

atau digantung dan diperlihatkan sambil menerangkannya.  

2). Kalau gambar itu kecil adaa kemunggkinan yang duduk dibelakang tidak dapat 

melihatnya dengan jelas. Oleh karena itu gambar harus diedarkan untuk 

diperlihatkan. 

3) kalau ada opaque projector. Gambar yang kecil dapat diproyeksikan. Proyeksi 

gambar menjadi cukup besar untuk dilihat oleh semua yang hadir bersama-

sama dengan jelas.  

4) kalau tidak pake projector kita harus membesarkan gambar yang kecil dipapan 

tulis atau pada selembar kertas.  

5) Setelah pelajaran selesai, gambar dapat dipakekan atau ditempelkan dipapan tulis 

atau digantungkan di dinding. Disitu gambar dapat dipelajari kembali oleh yang 

ingin mempelajari secara perorangan.  

 

 

 

 

 
                                                             
 15Ibid . 
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f. Jenis-jenis media gambar/foto 

Ada beberapa jenis media gambar/foto, antara lain:16 

1. Gambar/foto dokumentasi yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah bagi 

individu maupun masyarakat. 

2. Gambar/foto aktual yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian yang 

meliputi berbagai aspek kehidupan, misalnya gempa, topan dan sebagainya. 

3. Gambar/foto pemandangan yaitu gambar yang melukiskan pemandangan 

sesuatu daerah/lokasi. 

4. Gambar/foto iklan/reklame yaitu gambar yang digunakan untuk mempengaruhi 

orang atau masyarakat konsumen. 

5. Gambar/foto simbolis yaitu gambar yang menggunakan bentuk simbol atau 

tanda yang mengungkapkan, massage (surat) tertentu dan dapat 

mengungkapkan kehidupan manusia yang mendalam serta gagasan-gagasan 

atau ide-ide anak didik. 

Adapun gambar yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

gambar atau foto simbolis yaitu gambar bangun ruang (kubus dan balok) yang 

digambar di kertas manila dan dibuat sefektif mungkin untuk pembelajaran. Gambar 

yang diperlihatkan kepada anak didik adalah gambar yang dibuat sendiri oleh peneliti 

sendiri dan gambar itu dapat mengungkapkan gagasan-gagasan atau ide-ide anak 

didik. Dari gambar itu siswa memahami tentang sifat-sifat kubus dan balok. Serta, 

siswa mampu menetukan jaring-jaring kubus dan balok dan sebagainya. 
                                                             
 16 Asnawir Dan Basyaruddin Usman. Op.Cit., hlm.51 
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g. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar.  

1. Kelebihan Media Gambar. 

Media gambar mempuanyai beberapa kelebihan, antara lain:17 

(a) gambar mudah diperoleh biasa diguntingg dari majalah atau dibuat 

sendiri dan mudah menggunakannya. 

(b) Penggunaan gambar merupakan hal yang wajar dalam pembelajaran tanpa 

memberi kesan ‘show’ seperti yang sering dituduh kepada penggunaan 

slide atau film . 

(c) Koleksi gambar dapat diperbesar terus.  

(d) Mudah mengatur pilihan untuk suatu pelajaran dalam penyajian, jumlah 

gambar dapat disesuaikan dengan besarnya koleksi.  

2. Kelemahan Media Gambar. 

Disamping media gambar memberikan keuntungan namun juga 

mempunyai kelemahan antara lain: 18 

(a) penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penapsiran yang berbeda 

sesuai dengan pengetahuan masing-masing siswa terhadap hal yang 

dijelasnya. 

(b) Penghayatan tentang materi kurang sempuarna, karena media gambar 

hanya menampilkan persepsi indra mata yang tidak cukup kuat untuk 

menggerakkan kepribadian manusia.  

                                                             
 17Amir Hamzah Buleiman. Op.Cit., hlm.29.  
 18Asnawar & Basyiruddin Usman. Op.Cit., hlm.50. 



21 
 

(c) Tidak meratanya penggunaan gambar tersebut bagi siswa yangg kurang 

efektif dalam penglihatan. Biasanya siswa paling depan yang lebih 

sempurna menghayati gambar tersebut, sedangkan siswa yang dibelakang 

semakin kabur. 

2. Materi Pelajaran Matematika 

Pokok bahasan bangun ruang yang dimaksud disini adalah pembelajaran 

matematika kelas IV SD yang memiliki standar kompetensi. Memahami sifat-sifat 

bangun ruang dan hubungan antar bangun. Adapun kompetensi dasarnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok). 

b. Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana (kubus dan 

balok). 

c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok). 

Pokok bahasan bangun ruang merupakan pokok bahsan yang perlu diketahui 

dan dipahami oleh siswa, karena bangun ruang termasuk pelajaran pokok bagi materi 

pelajaran matematika selanjutnya seperti pada materi tentang volume benda putar. 

Apabila bangun ruang sudah dipahami, maka akan lebih mudah memahami volume 

putar. Apabila hasil belajar pada bangun ruang sudah efektif maka akan lebih mudah 

belajar pada volume benda putar dan hasilnya lebih afektif juga. 

Disamping itu, pokok bahasan bangun ruang yang perlu diketahui, dipahami, 

dan dikuasi oleh siswa karena bangun ruang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
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dan tentunya pasti mempunyai masalah-masalah yang berkenaan dengan bangun 

ruang tersebut. Dalam penelitian ini, hasil belajar matematika pokok bahasan bangun 

ruang yang diteliti adalah bangun ruang kubus dan balok. 

3. Hasil Belajar Matematika 

a. Hakikat Hasil Belajar  

Suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Setiap guru memiliki pandangan  

masing-masing sejalan dengan filsafatnya.  Namun untuk menyamakan persepsi 

sebaikny kiat berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah 

disempurnakan, antara lain bahwa “ suatu pembelajaran tentang suatu bahan 

pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan kompetensi dasar (KD) nya dapat 

tercapai. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkahlaku. 19 

Tingkahlaku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup tiga 

ranah yaitu ranah kognitif, ranah apektif dan ranah psikomotorik. Agar lebih jelasnya 

berikut ini akan dibahas ketiga ranah tersebut.  

1. Ranah kognitif 

a. Tipe hasil belajar : pengetahuan 

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan di kata knowledge dalam 

Taksonomi Bloom. Tipe hasil belajar pengetahuaan termasuk kognitif tingkat rendah. 

Namun,  tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. 

Hafal menjadi prasarat bagi pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi 

baik bidang matematika, pengetahuan alam, ilmu sosial, dan lain sebagainya. 
                                                             
 19Nana Sudjana. Op.Cit. hlm.3.  
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Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan paham bagaimana menggunakan 

rumus tersebut.20 

b. Tipe hasil belajar pemahaman  

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 

pemahaman. Misalnya menjelaskan denagn susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang 

dibaca atau didengarnya memberi. Contoh lain dari yang telah dicontohkan atau 

menggunakan petunjuk penerapan  pada kasusu lain. Dalam Taksonomi Bloom, 

kesanggupan memahami setingkat lebih tingkat dari pada pengetahuan. Pemahaman 

dapat dibedakan kedalam tiga kategori.21 

1) Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan mulai dari terjemahan dalam arti 

yang sebenarnya misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa indonesia. 

2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan bagian-

bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan 

beberapa bagian dari grafik dengan kajian, membedakan yang pokok dan yang 

bukan. 

3) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 

ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mapu melihat dibalik 

yang tertulis, dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus 

maupun masalahnya. 

 

                                                             
 20 Ibid. 
 21Ibid., hlm.24  
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c. Tipe hasil belajar : aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasikonkrit atau situasi khusus. 

Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Menerapkan 

abstraksi kedalam situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 

keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi 

proses pemecahan masalah. Selain itu, ada satu unsur yang sangat perlu yaitu 

abstraksi tersebut perlu berupa prinsip atau generalisasi yakni sesuatu yang umum 

sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus.22 

d. Tipe hasil belajar 

Analisis adalah kemapuan seseorang untuk menerima atau mengulang suatu 

bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 

menghubungkan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor 

lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasinya. 

e. Tipe hasil belajar sintesis  

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh 

disebut sintesis. Berfikir sintesis merupakan slah satu terminal untuk menjadikan 

orang lebih kreatif. Berfikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai 

dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif  sering menemukan atau menciptakan 

sesuatu. Dengan kemampuan sintesis, seseorang mungkin menemukan hubungan 

kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau operasionalnya. 

 
                                                             
 22Ibid., hlm.25.  
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f. Tipe hasil belajar evaluasi  

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materi, dan lain 

sebagainya. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 

pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 

belajar dan hubungan sosial. 

Ciri-ciri belajar afektif akan tampak dalam berbagai tingkah laku seperti : 

perhatiannya terhadap perjalaran   matematika, kedisiplinannya dalam mengikuti 

pelajaran matematika, motivasi yang tinggi untuk lebih tahu banyak mengenai 

pelajaran matematika yang diterimanya dan lain sebagainya.23 Keberhasilan 

pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan membuahkan kecakapan kognitifikan 

tetapi tidak menghasilkan kecakapan ranah afektif.24 Ada beberapa jenis kategori 

ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategori dimulai tingkat yang dasar atau 

sederhana sampai tingkat yang lebih kompleks.25 

a) Reciving/attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari 

luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-

                                                             
 23Anas Sudjono. Op.Cit., hlm53. 
 24Muhibbin Syah. Op.Cit., hlm.53.  
 25Nana Sudajana.Op.Cit., hlm.30.  
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lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, 

kontrol, dadn seleksi gejala atau rangsangan dari luar.  

b) Responding atau jawaban yakni reksi yang diberikan oleh seseorang terjadap 

stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan, 

kepuasaan, dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 

atau stimulus tadi.  

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi 

termasuk hubungan satu nilai denagn nilai yang lain. Pemantapan dan prioritas 

nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk kedalam organisasi ialah konsep 

tentang nilai, organisasi sistem nilai dan lain-lain. 

e) Karekteristik nilai atau internalisasi nilai yang telah dimiliki seseorang yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.  

3. Ranah psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni:26 

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gambar yang tidak disadarinya) 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

c. Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya mebedakan visual, membedakan 

auditif, motoris, dan lain-lain. 

d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan.  
                                                             
 26Ibid.  
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e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai keterampilan 

yang kompleks. 

f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan 

ekspresif dan interpreatif. 

Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 

ini data lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

1. Faktor dari luar  

Faktor dari luar terdiri dari dua bagian penting yakni:27 

(1) Faktor enviromental input (lingkungan) 

Kondisi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan 

ini dapat berupa lingkungan fisik/alami dan lingkungan sosial. 

Lingkungan fisik/alami termasuk didalamnya adalah seperti keadaan 

suku, kelembapan, kepengapan udara, dan sebagainya. Lingkungan sosial 

termasuk didalamnya yaitu berwujud manusia dan hal-hal lain seperti 

suara mesin pabrik, hiruk bikuk lalu lintas, gemuruhnya pasar dan lain 

sebagainya. 

 

 
                                                             
 27Abu Ahmadi. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung : Pustaka Setia, 2005), hlm.105  
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(2) Faktor-faktor instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Faktor-faktor ini diharapkan berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya 

tujuan-tujuan belajar yang telah dirancangkan. Faktor instrumental ini 

dapat berwujud faktor lunak seperti gedung, alat praktikum, perpustakaan 

dan sebagainya. Selain itu, dapat juga berupa faktor non-lunak seperti 

kurikulum, bahan pelajaran dan lain-lain. 

2. Faktor dari dalam  

Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau siswa yang belajar itu sendiri. 

Faktor individu dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu kondisi fisiologis dan 

kondisi psikologis.  

1. Kondisi fsikologi  

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani, seperti kakinya atau tangannya. Kondisi fsiologis yang 

terpenting dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kondisi panca 

indera, terutama indera penglihatan dan pendengaran.  

2. Kondisi psikologis 

Faktor psikologis dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar yakni: 

a. Minat  

Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau seseorang 

tidak berminat untuk mempelajari sesuatu ia tidak dapat diharapkan akan 
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berhasil dengan baik dalam mempelajari sesuatu. Sebaliknya kalau 

seseorang mempelajari sesuatu denagn minat, maka hasil yang 

diharapkan akan lebih baik. Jika setiap pendidik menyadari hal ini, maka 

persoalan yang timbul adalah bagaimana mengusahakan agar hal yang 

disajikan sebagai pengalaman belajar itu dapat menarik minat para 

pelajar, atau bagaimana caranya menetukan agar para pelajar mempelajari 

hal-hal yang menarik minat mereka.28 

b. Kecerdasan  

Kecerdasan memegang peranan besar dalam menetukan berhasil 

tidaknya seseorang mempelajari sesuatu program pendidikan. Orang yang 

lebih cerdas pada umunya akan lebih mampu belajar daripada orang yang 

kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur dengan 

menggunakan alat tertentu. Hasil dari pengukuran kecerdasan biasanya 

dinyatakan dengan angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan 

yang terkenal dengan sebutan intelligence quptient (IQ). 

Angka kolerasi antara IQ dengan hasil belajar biasanya berkisar 

sekitar 0,50. Ini berarti bahwa 25% hasil belajar di sekolah dapat 

dijelaskan dari IQ. Karena itu, informasi mengenai taraf kecerdasan 

seseorang merupakan hal yang sangat berharga untuk meperkirakan 

kemampuan belajar seseorang.29  

                                                             
 28Ibid., hlm.107.  
 29Ibid., hlm.108. 
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c. Bakat  

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan 

hasil belajar seseorang. Siswa yang memiliki bakat yang tinggi, disebut 

siswa berbakat. Secara defenitif, siswa berbakat adalah mereka yang oleh 

orang-orang berkualifikasi profesional diidentifikasi sebagai siswa yang 

mampu mencapai prestasi yang tinggi.30  

d. Motivasi  

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Jadi, motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan 

penelitian bahwa hasil belajar pada umunya meningkat jika motivasi 

untuk belajar bertambah. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi belajar 

siswa memegang peranan penting untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal.31 

e. Kemampuan-kemampuan kognitif 

Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotor. Namun, tidak dapat diingkari bahwa sampai sekarang 

pengukuran kognitif masih diutamakan untuk menentukan keberhasilan 

belajar seseorang. Sedangkan aspek afektif dan psikomotorik lebih 

                                                             
 30Ibid. 
 31Ibid., hlm.110.  
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bersikap pelengkap dalam menentukan derajat keberhasilan belajar anak 

di sekolah.32 

B. Penelitian Yang Relevan 

Telah banyak kajian-kajian yang membicarakan sumber belajar, didalamnya 

membicarakan permasalahn dan problematika yang ada. Penelitian ini membicarakan 

tentang pengaruh media gambar terhadap hasil belaajr matematika pokok bahasan 

bangun ruang di kelas IV SD Negeri Tolang Jae. Perlu ditekankan bahwa penelitian 

ini tidak berangkat dari nol, artinya sebelumnya sudah pernah diteliti oleh penenliti 

denagn materi yang berbeda-beda.  

Berikut ini dideskripsikan penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

ditelah sebelumnya. 

1. Miskayaham Pulungan (2010) dengan judul skripsi  “Pengaruh penggunaan 

media pembelajaran terhadap motivasi siswa belajar pendidikan agama 

islam”. Hasil penelitian adalah bahwasanya siswa sangat termotivasi 

mengikuti pembelajaran. Ketika guru agama islam menggunakan media dalam 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan bahwa siswa/siswi semakin kondusif dalam 

mengikuti pembelajaran tersebut. 

2. Darlina (2010) dengan judul skripsi “Efektivitas Penggunaan Media Dalam 

Pencapaian Tujuan Pendidikan Agama Islam Tsanawiyah Di Pondok 

Pesantren KH. Ahmad Dahlan Sipirok”. Hasil penenlitiannya adalah dengan 

menggunakan media gambar pada materi binatang yang halal dan haram 
                                                             
 32Ibid., hlm.110. 
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dimakan. Melihat nilai siswa dengan menggunakan media tersebut nilai 

mereka mengalami peningkatan. Disamping itu, dalam bidang studi qur’an 

hadist dan akidah akhlak, hasil yang mereka capai dilihat dari perubahan 

tingkah laku mereka, dalam kehidupan sehari-hari, perhatian mereka, ibadah 

sholat mereka semakin bertambah bagus. 

C. Kerangka Berfikir 

Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan bila seorang guru 

mampu memilih dan menggunakan media yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran. Media gambar memiliki kelebihan dan kelemahan, untuk itu 

dibutuhkan kompetensi guru untuk dapat memilih dan menggunakan media sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa. Pada usia SD media yang cocok 

salah satunya adalah media gambar yang dianggap dapat mempengaruhi hasil belajar 

mereka karena dengan media ini dapat membangkitkan kreativitas siswa. 

Media gambar merupakan alat visual yang efektif karena dapat 

divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan denagn lebih konkrit dan realistis. 

Informasi yang akan disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang 

diragakan lebih  mendekati kenyataan melalui gambar yang diperlihatkan kepada 

siswa. 

Dalam memilih dan menggunakan media pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan bangun ruang, guru harus benar-benar cakap menggunakan media 

yang sesuai denagn tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian, media tersebut 

akan membawa pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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D. Hipotesis  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang dikemukakan di atas, 

hipotesisnya dapat diambil sebagai berikut : “Ada pengaruh antara media gambar 

terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang di kelas IV SD 

Negeri Tolang Jae”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian berlokasi di SD Negeri Tolang Jae yang terletak di jalan 

mandailing km 25 Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Pemilihan lokasi penelitian ini karena peneliti pernah konsultasi dengan guru guru 

matematika kelas IV SD  Negeri Tolang Jae. Pada saat ini jauh yang diharapkan 

sehingga peneliti menjadikan penelitian di SD Negeri Tolang Jae. Disamping itu, 

peneliti bertempat tinggal di Tolang Jae sehingga lebih mengirit biaya, waktu dan 

tenaga serta mempermudah untuk pelaksanaan penelitian. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 17 Februari  sampai dengan 2 April 2012. 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 

eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan eksperimen dengan desain 

matching pretest control group design yang digambarkan sebagai berikut: 

Kelompok Pretest Perlakuan postest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 - T2 
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Keterangan: 

 T1  : Pretest( Tes awal) 

 T2  : Postest(Tes akhir) 

 X  : Diberikan perlakuan sesuai dengan variabel X penelitian 

-  : Tidak diberikan perlakuan  

Di dalam desain ini, siswa diberikan pretes yang sama kemudian kelompok 

eksperimen diberi perlakuan sesuai dengan variabel bebas penelitian ini sedangkan 

kelompok kontrol  tidak diberikan perlakuan. Dalam penelitian eksperimen terdapat 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dam kelompok kontrol. Kedua kelompok 

tersebut sedapat mungkin sama (homogen) atau mendekati sama pada kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberikan.1 

Maksudnya pembelajaran yang dilakukan di kelompok eksperimen dengan memakai 

media gambar sedangkan pembelajaran yang dilakukan di kelompok kontrol tidak 

memakai media gambar.  

Setelah ini kedua kelompok diberikan postest. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh media gambar terhadap hasil belajar matematika pokok 

bahasan bangun ruang di SD Negeri Tolang Jae. 

 

 

                                                             
 1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
hlm. 60.  
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C. Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 

1. Media gambar yang merupakan variabel bebas (independen). Penerapan 

dalam penelitian ini meliputi : a. Data persiapan, b. Data pelaksanaan, c. Data 

evaluasi. 

2. Hasil belajar siswa matematika yang merupakan variabel terikat (dependen). 

Untuk mengukur hasl belajar matematika dalam penelitian ini dilakukan 

dengan eksperimen. 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah bagaimana media yang digunakan dalam pembelajaran. Media gambar 

merupakan salah satu yang dapat membangkitkan kreativitas yang pada akhirnya 

akan dapat membangkitkan kreativitas yang pada akirnya akan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika. 

D. Populasi dan Sampel 

Setiap penelitian selalu berhubungan langsung dengan yang diteliti baik 

berupa benda, manusia maupun gejala-gejala yang terjadi karena merupakan hal yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah atau menunjang keberhasilan penelitian.  

1. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.2 

                                                             
2Bambang Prasetyo & Miftanul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm.119  
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Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 

Tolang Jae yaitu berjumlah 34 orang. 

2. Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti.3 

Mengingat anggota populasi tidak begitu besar dan kurang dari 100 orang, 

maka peneliti mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sebagai sampel yaitu 

seluruh siswa kelas IV SD Negeri Tolang Jae. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini merupakan penelitian yang mempunyai 

sampel total yaitu keseluruhan populasi merangkap sebagai sampel penelitian.4 

Pengambilan sampel ini juga sesuai dengan pendapat Arikunto yang menyatakan 

“Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua.”5 

Jika merujuk pendapat Arikunto, berarti sampel penelitian ini adalah populasi 

itu sendiri yang berjumlah 34 orang. Namun, karena jenis penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen desain matching pretest postest control group.6 Maka 

siswa kelas IV dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

Penetapan anggota kelompok dilakukan dengan cara memasangkan siswa yang 

mempunyai kemampuan yang sama. Peneliti meminta kepada guru matematika kelas 

IV SD Negeri Tolang Jae. Untuk memasangkan siswa yang mempunyai kemampuan 

yang sama. Setelah itu, peneliti membagi kelompok yaitu siswa yang berpasangan 

                                                             
3Ibid. 
4Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Kencana, 2005), hlm.101. 
5Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), hlm.120. 
6Nana Syaodih . Metode Penelitian  Pendidikan. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006), 

hlm.207. 



 
 

38 
 

tadi dibagi dua. Satu siswa masuk ke kelompok kontrol. Sehingga dapatlah masing-

masing kelompok sebanyak 17 orang.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan 

instrument pengumpulan data yaitu “tes”. Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa pada pokok bahasan bangun ruang yakni dengan memilih siswa 

SD Negeri Tolang Jae kelas IV yang dijadikan sebagai sampel penelitian untuk 

mengerjakan latihan-latihan yang sudah disiapkan. Tes dilakukan pada awal 

pembelajaran (pretes) dan pada akhir pembelajaran (postes). Hasil kedua tes ini akan 

diperbandingkan (diuji perbedaannya). Perbedaan yang signifikan antara hasil postest 

kelompok eksperimen dengan hasil postes kelompok kontrol akan menunjukkan 

pengaruh perlakuan yang diberikan. Tes yang dibuat dalam penelitian ini adalah tes 

objektif yang berbentuk pilihan berganda dengan jumlah soal sebanyak 15 soal. 

Apabila siswa menjawab benar diberikan skor 1 dan apabila siswa menjawab salah 

diberikan skor 0.  

Agar mendapatkan hasil penelitian yang bagus, maka tes yang dibuat peneliti 

terdahulu diuji cobakan kepada sekolah SD yang lain untuk mengetahui kevalitan dan 

kereliabelitas tes. Adapun analisis untuk pengujian instrumen ini meliputi: 

a. Uji Validitas 
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Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang 

terumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.7 Pada soal 

yang berbentuk objektif, untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus 

kolerasi biserial. Hal ini dikarenakan datanya bernilai 1 dan 0, maka menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

rpbi = 
q
p

SDt
MtMp   8 

Keterangan: 

rpbi = Angka Indeks Korelasi Poin Biserial 

Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab benar 

Mt = Rerata skor total yang berhasil dicapai oleh seluruh peserta tes 

SDt  = Deviasi Standar Total 

p   = Proporsi siswa yang menjawab benar 

 









siswaJumlah
benarmenjawabyangsiswaBanyaknyap  

q = Proporsi siswa yang menjawab salah  pq 1                                                                                                                              

Hasil perhitungan dengan koefisien korelasi biserial (rpbi) dikonsultasikan dengan 

tabel r Product moment dengan taraf signifikan 5 %. Jika rpbi > r table maka item 

tersebut valid. 

b. Taraf Kesukaran 

                                                             
7Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm.172  
8Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

258.  
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Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 

banyaknya subjek (peserta) tes yang dapat dengan betul. Jika banyak subjek (peserta) 

tes yang dapat menjawab denagn benar maka taraf kesukaran tes tersebut tinggi dan 

jika hanya sedikit dari subjek yang menjawab benar maka taraf kesukarannya 

rendah.9 Adapun formula yang digunakan untuk mengidentifikasikan tingkat 

kesukaran soal adalah sebaagi berikut: 

P = 
J
B

 10 

Dimana: 

P = Taraf kesukaran 

B = Siswa yang menjawab betul 

J = Banyaknya siswa yang mengerjakan tes 

Kriteria yang digunakan untuk menetukan jenis tingkat kesukaran butir soal adalah: 

0,00 < P < 0,30  soal sukar 

0,30 < P < 0,70  soal sedang 

0,70 < P < 1,00  soal mudah 

c. Daya pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

peserta tes yang pandai (prestasi tingkat tinggi) dengan peserta tes yang kurang 

pandai (prestasi rendah). Rumus untuk daya pembeda butir soal multiple choice yaitu: 

                                                             
9Suharsimi Arikunto. Op.Cit., hlm.230. 
10Ibid. 
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D = 
B

B

A

A

J
B

J
B

 . 11 

 

 

Dimana: 

D = Daya pembeda butir soal 

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab betul 

JA = Banyaknya siswa kelompok atas 

BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul 

JB = Banyaknya siswa kelompok bawah 

Klafikasi daya pembeda: 

D < 0,00   semuanya tidak baik 

0,00 < D < 0,20  jelek  

0,20 < D < 0,40  cukup 

0,40 < D < 0,70  baik 

0,70 < D < 1,700 baik sekali 

d. Reliabilitas  

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan mengahsilkan data yang sama. Dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka 

diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.12 

                                                             
11 Ibid., hlm. 231.   
12Sugiono. Op.Cit., hlm.173  
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Untuk mencari bahwa instrumen cukup dapat dipercaya digunakan reliabilitas 

sebagai alat pengumpulan data, dalam hal ini digunakan rumus K-R.20 yaitu: 

r11 = 








 











2

2

1 St
pqSt

n
n

 .13 

Dimana: 

r11   = reliabilitas tes secara keseluruhan 

 pq   = Jumlah hasil kali p dan q 

p   = Proporsi subjek yang menjawab soal dengan  benar   

q  = Proporsi subjek yang menjawab soal dengan  salah 

n  = Banyaknya item 

St  = Standar deviasi dari tes 

Hasil perhitungan reliabilitas soal (r11) dikonsultasikan dengan tabel r product 

moment dengan taraf signifikan 5 % . Jika r11 > r tabel  maka item tes yang diuji 

cobakan reliabel. 

F. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak sepuluh kali pertemuan. Satu pertemuan untuk memberikan pretes kepada 

kelompok eksperimen dan satu pertemuan memberikan pretes kepada kelompok 

esksperimen, tiga kali pertemuan untuk melaksanakan pembelajaran dikelas 

eksperimen dan menggunakan media gambar, tiga kali pertemuan untuk 

                                                             
13 Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 254.  



 
 

43 
 

melaksanakan pembelajaran dikelas kontrol dengan tidak menggunakan media 

gambar. Satu kali pertemuan untuk memberikan postes kepada kelompok eksperimen 

dan satu pertemuan lagi untuk memberikan postes kepada kelompok kontrol. 

 

 

Pertemuan 

ke 

Pelaksanaan Penelitian 

Kelas ekserimen Kelas kontrol 

1 Memberikan pretes  Memberikan pretes  

2 Pelaksanaan pembelajaran yaitu 

menjelaskan tentang 

mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

ruang (kubus dan balok) 

Pelaksanaan pembelajaran yaitu 

menjelaskan tentang 

mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun ruang (kubus dan balok) 

3 Pelaksanaan pembelajaran yaitu 

tentang menemukan jaring-jaring 

bangun ruang (kubus dan balok) 

Pelaksanaan pembelajaran yaitu 

tentang menemukan jaring-jaring 

bangun ruang (kubus dan balok) 

4 Pelaksanaan pembelajaran yaitu 

tentang menyelesaikan masalah 

yang berkaiatan dengan bangun 

ruang (kubus dan balok) 

Pelaksanaan pembelajaran yaitu 

tentang menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan bangun 

ruang (kubus dan balok) 
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5 Memberikan postes Memberikan postes 

.  

 

 

 

 

 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. Data yang dipakai dalam analisis ini 

adalah hasil pretes siswa. 

1. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas eksprimen 

dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data dari nilai pre test. Adapun 

rumus yang digunakan adalah rumus Chi-kuadrat, adalah sebagai berikut:14 

X2 =  
i

ii
k

i E
EO 2

1


  

Keterangan: 

X2 = haraga chi-kuadrat. 

k  = jumlah kelas interval. 

                                                             
14 Sudjana. Metoda Statistika, (Jakarta: Tarsito, 2002), hlm.273. 
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Oi = frekuensi hasil pengamatan. 

Ei  = frekuensi yang diharapkan. 

Kriteria pengujian jika X2
hitung < X2

tabel  dengan derajat kebebasan dk = k-1 dan 

taraf signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama maka kedua kelompok disebut kelompok 

homogen. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : 2
1 = 2

2 

H1 : 2
1  

2
2 

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan adalah:15 

F = 
kecilVarianster
besarVarianster  

Kriteria pengujian adalah jika H0 terima jika F ≤ F   11 212
1  nn  

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n1-1), dk penyebut =   (n2-1). 
                                                             

15 Ibid., hlm. 250. 
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3. Uji Kesamaan Rata-rata 

Analisis data dengan uji –t digunakan untuk menguji  

H0 : 1 = 2 

Ha : 1  2 

 

 

 

dan untuk menguji hipotesis kesamaan titik tolak kedua kelas digunakan rumus:16 

t = 
s

nn

xx

21

21

11



       dengan  s = 

   
2

21

21

2
22

2
11




nn
snsn

 

4. Analisis Data Akhir 

Setelah sampel diberi perlakuan, maka dilakukan postes. Kemudian hasil 

tes ini akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

a. Uji Normalitas 

Langkah-langkah pengujian normalitas data ini sama dengan langkah-

langkah uji normalitas pada data awal. 

b. Uji Homogenitas  

Langkah-langkah pengujian homogenitas data ini sama dengan langkah-

langkah uji normalitas pada data awal. 

c. Uji perbedaan rata-rata 

                                                             
16 Ibid., hlm. 239. 
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Untuk menguji kesamaan rata-rata kedua kelas setelah diberikan perlakuan 

dipakai rumus uji-t. Uji ini juga digunakan untuk menentukan pengaruh 

media gambar terhadap hasil belajar matematika. 

Jika H0 : μ1 2, berarti hasil belajar matematika pada pokok bahasan 

bangun ruang siswa kelas V SD Negeri Tolang Jae menggunakan media gambar tidak 

lebih baik dibandingkan dengan tidak menggunakan media gambar. Tetapi, jika H0 : 

μ1 2 berarti berarti hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang 

siswa kelas V SD Negeri Tolang Jae menggunakan media gambar lebih baik 

dibandingkan dengan tidak menggunakan media gambar. Uji-t dipengaruhi oleh hasil 

homogenitas antar kelompok yaitu:  

1. Bila variansnya homogen maka dapat digunakan rumus uji-t sebagai berikut:17 

t = 
s

nn

xx

21

21

11



       dengan  S = 

   
2

11

21

2
22

2
11




nn
snsn

 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel. Dan H0 ditolak 

jika mempunyai harga lain. 

Keterangan: 

1x  =  mean sampel kelompok eksperimen 

1x  = mean sampel kelompok kontrol 

S   = simpangan baku 

                                                             
17 Sudjana. Loc. Cit. 
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2
1s = variansi kelompok eksperimen 

2
2s = variansi kelompok kontrol 

n 1  = banyaknya sampel kelompok eksperimen 

n 2  = banyaknya sampel kelompok kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangan untuk memperoleh data 

dengan instrumen tes setelah dilaksanakan strategi pembelajaran dengan media 

gambar di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan tidak memberikan media 

gambar di kelas kontrol pada materi pokok bahasan bangun ruang siswa kelas IV SD 

Negeri Tolang Jae dengan jumlah masing-masing 17 siswa dengan jumlah soal 15 

butir. 

A. Deskripsi data 

1. Hasil data pretes 

Adapun hasil penelitian hasil belajar matematika pada pretes dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel  1 
Rangkuman Statistik Pretes Pembelajaran Siswa 

Deskripsi  Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  

Mean  66,30 65,89 

Median  71,31 72 

Modus  69,68 70 

Standar deviasi 8,68 8,68 

Panjang kelas   7 7 
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Skor maksimal  80 80 

Skor minimal  46 46 

Banyak kelas  5 5 

Jumlah sampel  17 17 

 

Dari data di atas menjelaskan bahwa data hasil belajar matematika sebelum 

perlakuan (pretes) di kelas eksperimen dengan jumlah sampel 17 diperoleh jumlah 

nilai ∑X1 = 1118 dengan skor tertinggi 80 dan terendah 46. Mean ( 1x ) = 66,30 dan 

standar deviasi = 8,68,  median (me) = 71,31, modus (mo) = 69,68 dengan jumlah 

kelas sebanyak 5 kelas dan panjang kelas 7. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 4.  

 Untuk data hasil belajar matematika sebelum perlakuan (pretes) di kelas 

kontrol dengan jumlah sampel 17 diperoleh jumlah nilai ∑X1 = 1117 dengan skor 

tertinggi 80 dan terendah 46. Mean ( 1x ) = 65,89, dan standar deviasi = 8,68,  median 

(me) = 72, modus (mo) = 70 dengan jumlah kelas sebanyak 5 kelas dan panjang kelas 

7. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 5. 

2. Hasil Data Postes  
Tabel 2  

Rangkuman Statistik Postes Pembelajaran Siswa 
Deskripsi  Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  
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Mean  77 70,82 

Median  83,09 69 

Modus  68,25 69,12 

Standar Deviasi 8,96 17,61 

Simpangan Baku  118,50 112,62 

Panjang Kelas   7 7 

Skor Maksimal  93 87 

Skor Minimal  60 53 

Banyak Kelas  5 5 

Jumlah Sampel  17 17 

 
Data pada tabel di atas menjelaskan bahwa data hasil belajar matematika 

setelah perlakuan (postes) di kelas eksperimen dengan jumlah sampel 17 diperoleh 

jumlah nilai ∑X1 = 1333 dengan skor tertinggi 93 dan terendah 60. Mean ( 1x ) = 77, 

simpangan baku 2
1s  = 118,50 dan standar deviasi = 8,96,  median (me) = 83,09, 

modus (mo) = 68,25 dengan jumlah kelas sebanyak 5 kelas dan panjang kelas 7. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6. 
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Untuk data hasil belajar matematika tanpa perlakuan (pretes) di kelas kontrol 

dengan jumlah sampel 17 diperoleh jumlah nilai ∑X1 = 1207 dengan skor tertinggi 87 

dan terendah 53. Mean ( 1x ) = 70,82, dan simpangan baku 2
2s  = 112,62,  median (me) 

= 69, modus (mo) = 69,12 dan standar deviasi = 17,61 dengan jumlah kelas sebanyak 

5 kelas dan panjang kelas 7. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7. 

 
 
 
 
 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok 

Bahasan Bangun Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Pretes) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interval 
kelas  

Fre. 
Absolut 

Fre. 
Relatif  

Interval 
Kelas  

Fre. 
Absolut 

Fre. 
Relatif  

74 – 80 3 17,64% 74 – 80 3 17,64% 

67 – 73 8 47,05% 67 – 73 7 41,17% 

60 – 66 2 11,76% 60 – 66 3 17,64% 

53 - 59  2 11,76% 53 - 59  2 11,76% 

46 – 52  2 11,76% 46 – 52  2 11,76% 

Jumlah  17   17  

 Dari tabel dia atas dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen ada 3 orang 

(17,64%) dengan nilai hasil belajar 74 – 80, 8 orang (47,05%) dengan nilai hasil 

belajar 67 – 73, 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil belajar 60 – 66, 2 orang 
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(11,76%) dengan nilai hasil belajar 53 – 59, 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil 

belajar 46 – 52. Sementara untuk kelas kontrol dijelaskan ada 3 orang (17,64%) 

dengan nilai hasil belajar 74 – 80, 7 orang (41,17%) dengan nilai hasil belajar 67 – 

73, 3 orang (17,64%) dengan nilai hasil belajar 60 – 66, 2 orang (11,76%) dengan 

nilai hasil belajar 53 – 59, 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil belajar 46 – 52. 

Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok 

Bahasan Bangun Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Postes) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Interval 
kelas  

Fre. 
Absolut 

Fre. 
Relatif  

Interval 
Kelas  

Fre. 
Absolut 

Fre. 
Relatif  

88 – 94 3 17,64% 81 – 87 2 11,76% 

81 – 87 3 17,64% 74 – 80 4 23,52% 

74 – 80 4 23,52% 67 – 73 7 41,17% 

67 – 73   5 29,41% 60 - 66  2 11,76% 

60 – 66  2 11,76% 53 – 59  2 11,76% 

Jumlah  17  Jumlah  17  

 
Dari tabel dia atas dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen ada 3 orang 

(17,64%) dengan nilai hasil belajar 88 – 94, 3 orang (17,64%) dengan nilai hasil 

belajar 81 - 87, 4 orang (23,52%) dengan nilai hasil belajar 74 – 80, 5 orang (29,41%) 

dengan nilai hasil belajar 67 – 73 , 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil belajar 60 – 

66. Sementara untuk kelas kontrol dijelaskan ada 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil 

belajar 81 - 87, 4 orang (23,52%) dengan nilai hasil belajar 74 – 80, 7 orang (41,17%) 
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dengan nilai hasil belajar 67 – 73, 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil belajar 60 – 

66, 2 orang (11,76%) dengan nilai hasil belajar 53 – 59. Dari distribusi frekuensi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar I 

Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Kelas Eksperimen Di SD Negeri 

Tolang Jae (Pretes) 
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Gambar II 

Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Kelas Eksperimen Di SD Negeri 

Tolang Jae (Pretes) 
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Gambar III 
Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Kelas Eksperimen Di SD Negeri Tolang Jae (Postes) 
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  56 63 70 77 84 91 
 

Gambar IV 
Histogram Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok 

Bangun Ruang Kelas Kontrol Di SD Negeri Tolang Jae (Postes). 
 

Berdasarkan tes hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang, nilai 

rata-rata pada kelas eksperimen 77 dari 15 soal. Skor tertinggi pada kelas eksperimen 

14 dengan nilai 93 dan skor terendah 9 dengan nilai 60. Sedanngkan nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa pada kelas kontrol 70,82 dari 15 soal. Perolehan skor tertinggi 

dan terendah tidak sama dengan di kelas eksperimen yaitu skor tertinggi 13 dan nilai 

87 dan skor terendah 8 dengan nilai 53.  

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran data hasil belajar matematika di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Gambar V 
Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun Ruang 

Di SD Negeri Tolang Jae (Pretes) 
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Gambar VI 
Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Di SD Negeri Tolang Jae (Postes) 
 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis data nilai awal (pretes) 

a. Uji normalitas  

Pengujian kenormalan distribusi ini dilakukan dengan 

menggunakan uji chi-kuadrat  





k
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E
EOx
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2  dengan kriteria yang 
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digunakan apabila 2x hitung > 2x tabel . dari pengujian yang dilakukan pada 

kelas eksperimen yang diperoleh nilai maksimal = 80, nilai minimal = 46, 

rentang = 34, rata-rata = 66,30 dan standar deviasi = 8,68 dan harga chi-

kuadrat x2 = 4,93 sementara pada kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 

80, nilai minimal = 46, rentang = 34, rata-rata = 65,89 dan standar deviasi = 

8,68 dan harga chi-kuadrat x2 = 3,34. Nilai x2 tabel dengan derajat kebebasan 

kebebasan dk = (k-1) = (5-1) = 4 dan taraf signifikan σ = 5% maka diperoleh 

2x  tabel = 9,49. Karena 2x hitung pada kelas eksperimen < 2x tabel dan 2x hitung 

pada kelas kontrol < 2x tabel maka H0 diterima, artinya pada Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 4 dan 5.  

 

 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4 
Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan (Pretes) Antara  

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 

Sumber variasi  Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Jumlah  1118 1117 
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N 17 17 

Rata-rata 66,30 65,89 

Varians 124,81 129,87 

Standar deviasi  8,68 8,68 

 
Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah  

Variansi
VariansiF   

terkecil
terbesar

 

Diperoleh F hitung = 1,04 dan Ftabel = 2,29. Karena  F hitung < Ftabel (1,04 < 2, 

29) maka tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut 

(homogen). Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 8. 

c. Kesamaan rata-rata 

Analisis data yang dilakukan untuk uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji-t dengan kriteria:  

210  H  

21  aH  
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh S = 

11,28  dan thitung = 0,5 dengan σ = 5% dan dk = (n1 + n2 – 2) = (17 + 17 – 2) 

= 32, diperoleh daftar distribusi ttabel = 1,69. Karena thitung < ttabel ( 0,5 < 1,70) 

maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk perhitungan selanjutnya terdapat pada 

lampiran 9. 

2. Analisis data akhir (postes) 
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a. Uji normalitas  

Pengujian normalitas untuk postes sama halnya dengan uji 

normalitas pretes. Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai maksimal = 93, nilai minimal = 60, rentang = 33, 

rata-rata = 77, standar deviasi = 8,96 dan chi-kuadrat (x2) = 7,33.   

Nilai X2 tabel dengan derajat kebebasan dk = (k-1) = (5-1) = 4 dan taraf 

signifikan σ = 5% diperoleh x2 tabel = 9,49. Karena x2 hitung pada kelas 

eksperimen < x2
tabel dan x2

hitung pada kelas kontrol <  x2
tabel maka H0 diterima 

artinya pada kelas eksperimen dan kels kontrol tersebut berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6 dan 7. 

b. Uji homogenitas 

Perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4 
Uji Homogenitas Setelah Perlakuan (Postes) Antara 

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Sumber variasi  Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Jumlah  1333 1207 

N 17 17 

Rata-rata 77 70,82 

Varians 118,50 112,62 

Standar deviasi  8,96 17,61 

 

Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah  
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Variansi
VariansiF 

 terkecil
terbesar

 

Diperoleh F hitung = 1,04 dan Ftabel = 2,29. Karena  F hitung < Ftabel (1,04 < 2, 29) 

maka tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut (homogen). 

Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 10. 

c. Uji perbedaan rata-rata 

H0 : 1  = 2  

Ha : 1  ≠ 2  

Ketika siswa kelas eksperimen mengikuti pelajaran dengan 

menggunakan media gambar, siswa lebih tertarik dan termotivasi mengikuti 

pembelajaran dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang tidak 

menggunakan media gambar. Mereka lebih memperhatikan dan memahami isi 

materi pelajaran yang disampaikan  dan kondisi pembelajaran lebih kondusif. 

Hal ini, ditambah lagi ketika menjawab soal postes. Siawa kelas ekperimen 

lebih cerdas, cermat dan lebih teliti dalam menjawab soal. Sehingga nilai rata-

rata postes  kelas eksperimen jauh lebih meningkat dari nilai rata-rata 

pretesnya dibandingkan kelas kontrol, yaitu dari 66,30 menjadi 77,00. 

Sedangkan kelas kontrol dari 65,89 menjadi 70,82.  

 

 

Rumus yang digunakan adalah uji-t yaitu: 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh 

thitung = 7,62 dengan S = 10,74. Sementara dari faktor distribusi t diperoleh ttabel 

= 1,69 dengan peluang (1- ά) = 1-5% = 95% dan dk = (n1 + n2 -2) = (17 + 17 – 

2) = 32  karena thitung > ttabel (7,62 > 1,69) maka Ho ditolak berarti Ha diterima 

artinya rata-rata hasil belajar matematika pada materi poko bahasan bangun 

ruang yang menggunakan media gambar lebih berpengaruh dibandingkan 

hasil belajar siswa pada materi pokok bahasan bangun ruang yang tidak 

menggunakan media gambar (pembelajaran biasa). Untuk perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 11. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Gerlach dan Ely menyatakan bahwa media adalah manusia atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap.1 Diantara media pendidikan, gambar adalah media yng 

paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum yang dapat  dimengerti dan 

dinikmati dimana-mana.  

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup 

penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan 

dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara kerumitan bahan yang 

                                                             
1Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.3  
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disampaikan dan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu 

guru mengucapkannya melalui kata-kata atau kalimat-kalimat tertentu. Bahkan 

keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media dan menjadikan 

peserta didik lebih mudah mencerna bahan pelajaran. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa media sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pelajaran.2 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh media 

gambar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV pada pokok bahasan bangun 

ruang di SD Negeri Tolang Jae yang telah diuji kenormalnnya, homogenitasnya, uji 

kesamaan rata-rata pada pretes dan uji perbedaan dua rata-rata pada postes. 

Berdasarkan hasil penellitian yang telah diuraikan pada hasil perhitungan 

bahwa kedua kelas dimulai pada saat kondisi yang seimbang bagitu juga saat diuji 

kesamaan dua rata-rata yang menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai rata-rata 

yang sama. Pada perhitungan pretes yang diperoleh bahwa rata-rata pada kelas 

eksperimen yaitu 66,30 dan pada kelas kontrol yaitu 65,89 sedangkan hasil uji-t 

diperoleh thitung = 0,5 dan ttabel = 1,69. Pada perhitungan postes diperoleh bahwa rata-

rata pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol yaitu 77 lebih baik dari 

70,82. Sedangkan hasil uji-t diperoleh thitung = 7,62 dan ttabel = 1,69 karena thitung > ttabel 

(7,62 > 1,69) maka disimpulkan bahwa rata-rata eksperimen setelah menggunakan 

media gambar lebih baik dari pada kelas kontrol. 

                                                             
2Syaiful Bahri Djamarah Dan Sawan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), hlm.120. 
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Dari uraian dan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran mengunakan media gambar, hasil belajar matematika pokok bahasan 

bangun ruang lebih baik dari pada tidak menggunakan media gambar. Siswa lebih 

termotivasi mengikuti pemmbelajaran tersebut. Selain itu, siswa lebih merasa senang 

dan lebih mudah mengingat pelajaran yang disampaikan dan suasana kelas lebih 

kondusif. Hal ini diperkuat oleh Levie yang telah meriview hasil-hasil penelitian 

tentang belajar melalui gambar, menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan 

hasil belajar yang lebih baik seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan 

menghubungkan fakta dan konsep.3 

D. Keterbatasan Penelitian  

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dnag langkah-langkah 

yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini, dimaksudkan agar hasil yang 

diperoleh benar-benar objektif dan sitematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna dari penenlitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan.  

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian 

skripsi ini adalah masalah siswa dalam menjawab tes. Siswa menganggap bahwa uji 

tes yang diberikan tidak mempengaruhi nilai rapor, sehingga sebagian siswa tidak 

terlalau serius mengerjakannya. Selanjutnya peneliti tidak mampu mengontrol semua 

siswa dalam menjawab tes yang diberikan, apakah siswanya benar-benar memikirkan 

jawaban yang tepat atau hanya asal jawab atau mencontoh jawaban dari temannya. 

                                                             
3Azhar Arsyad. Op.Cit. hlm.9. 
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Agar hal tersebut tidak terjadi pada seluruh siswa maka peneliti selalu memberikan 

motivasi kepada siswa sewaktu melaksanakan pembelajaran dan menjawab soal yang 

diberikan sehingga hanya sebagian kecil yang mengalami hal yang disebutkan di atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

terdapat pengaruh media gambar terhadap hasil belajar matematika siswa pokok 

bahasan bangun ruang kelas IV di SD Negeri Tolang Jae dapat diterima dan benar 

adanya. Hal ini berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh thitung = 7,62 dan ttabel = 1,70. 

Karena thitung > ttabel dengan masing-masing sampel 17 dan dk = (n1 + n2 - 2) = 32 dan 

taraf signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor tes atau nilai hasil 

belajar matematika menggunakan media gambar lebih tinggi daripada rata-rata skor 

tes atau hasil belajar matematila melalui pembelajaran biasa. Dengan demikian, 

jelaslah bahwa media gambar dapat mempengaruhi hasil belajar matematika pokok 

bahasan bangun ruang di kelas IV SD Negeri Tolang Jae. Hal ini dapat lebih dilihat 

dari keadaan siswa ketika pembelajaran berlangsung, siswa lebih termotivasi, lebih 

nudah mengalami pelajarannya, lebih menyenangkan dan suasana kelas lebih 

kondusif. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka terbukti bahwa media gambar 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas IV di SD Negeri Tolang Jae. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan: 

1. Bagi guru SD Negeri tolang jae umumnya dan khususnya guru matematika 

disarankan agar dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik sehingga hasil belajar siswa dapat lebih meningkat. 

2. Bagi kepala sekolah selaku pembina dalam organisasi dan instansi terkait, 

memperhatikan segala yang berkaitan dengan mutu sekolah menyediakan 

sarana dan prasarana di antaranya media yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran, melakukan pemberdayaan terhadap guru melalui penetaran-

penataran penyuluhan yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 

3. Bagi kepala dinas pendidikan, agar memperhatikan sarana dan prasarana serta 

mempersiapkan media gambar yang dapat meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. 
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